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pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan, Salah satu aspek penting dalam
kebijakan tersebut adalah pengelolann jumlah uang beredor agar letap seimbang
dengan kebutuhan riil dalam perekonomian. Undang-Undang Nomor 23 Tahun
1999, Bank Indonesia sebagai bank sentral memiliki wewenang untuk mengatur



dalam melaksanakan kebijakan moneter, Tugas ini meliputi proses pencetakan
wang. pengedarannya ke masyarakat. serta menjaga stabilitas nilal tukar dan nila
riil uang yang beredar. Pengendalian jumlah wang beredar merupakan langkah
preventif yang sangat penting untuk menjoga inflasi tetap berada dalam kisaran
yang ditetapkan dan menciptakan iklim ekenomi yang kondusif bagi kegiatan
investasi don konsumsi (Margareth. ﬂw-ﬁﬁ',-lﬂ?_m.

Jumahy usng dalam perekonomian meningkat “lebih cepat daripoda
pertumbuhan cutput barang dan jass maka akan timbul tekanan inflasi. Hal ini
disebabkan oleh permintaan agregat yang melebihi knpasitas penawaran.
Sebaliknya jika jumiah vang beredar lebih rendah dari kapasitss produksi maka
dayn beli nmgnmknr akan menurun dsn harga-harga akan cenderung turin yang

pabkun deflasi (Sudirman et al., 2022). Kelebihan [ikuiditas dalam
pmkm jﬁ tidak ditmbangi dengan peningkatan pmduktwihi dapat
mienyebabkan lonjakan konsumsi dan investasi yang akhimya dapst meningkatkan
tekanan imflos, Fenomena ini menyebabkan mflasi hmm}aﬁﬁdim yang
ik diingi dengan peningkatan produkivies, Kondis ini dapat memicy
kenaikan horga, menurunkan tingkat konsumsi masyarakat, dan berpotensi
mengganggu stabilitas ekonomi.

Jumlah uang beredar dﬂ:ngl men_ladibeherapa agregal moneler yang

menunjukkan tingkat likuiditas setisp komponen. Bank Indonesia umumnya
menggunakan M1 dan M2 sebagai indikator pada jumlah uang beredar. M| adalah
bentuk vang vang paling likuid. terdim dari vang kartal vang beredar di masyarakat

dan simpanan giro yang digunakan untuk transaksi ekonomi secara langsung. M2



mencakup seluruh komponen M1 ditambah deposite berjangka dan tabungan yang
berada di bank. Perbedaan klasifikasi ini mencerminkan vanasi tingkat likuiditas
masing-masing jenis uang dalam sistem perekonoman (Freedman, 2020).

Jumlah uang beredar (M1) mencerminkan bentuk vang yang paling likuid,
seperti uang kertas dan giro yang secaradangsung digunakan dalam transaksi
ekonomi sehari-hari, Hal ini membuat M‘i iiglﬂt:relevan untuk menganalisis
dampa endlhin s prbayar gt et g sektonikdan krt
debit_terhadap jumish vang beredar (ialisa Ulmi & Dev. 2023), Dibandingkan
dengan M2 dan M3, M1 lebil responsif terhadap kebijukan moneter jangka pendek
karena kemponen utomanya dapat langsung terpengarub oleh perubahan suku
bunga dan kebijakan bank sentral. M2 dan M3 mencakup instrumen keuangan
hmnﬂ,jg-ﬁﬂihbunga.n dan deposito berjangka, yang memiliki unghtlwchlas
yang lebils rendah dan tiduk secara langsung digunakan dalam transaksi ekonomi
sehari-hart. Fluktuasi M1 lebih mencerminkan pumw nwgnhkal dan
akfivitas ekonomi dihandingkan M2 dan M3 yang lebih dipengarubi olel keputusan

Jumiah vang beredar (M1) kerap dijadikan indikator likuiditas dalam
perekonomian karena menumjulkan seberapa cepat uang dapat digunakan untuk
bertransaksi. Ketika jumlah mmg beredar mcniﬁﬁat. d'ai.rn beli masyarakat pun tkut
meningkal. Mada akhirnya dapat mendorong konsumsi dan pertumbuhan ekonomi.
Namun, apabila peningkatan jumlah uang beredar tidok diiringi dengan

peningkatan produksi barang dan jasa. hal ini berpotensi memimbulkan tekanan



inflasi. Oleh karena itu, pemantauan pergerakan M1 menjadi aspek penting bagi
para pengambil kebijakan ekonomi (Utami & Suryaningsih, 2019).

Dalam beberapa dekade terakhir, peran wang dalam perckonomian telah
mengalami perubahan besar seiring dengan digitalisasi sistem pembayaran.
Penggunaan uang tunai mengalami penumnan akibal meningkatnya transaksi

digital melalui instmimen non-tunl han ini menyebabkan terjadinya
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Gambar 1.1 Perkembangan Jumlah Usng Beredar di Indonesla,
Tahunan selama 2019-2023 (Triliun)
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Gambar 1.1 merupakan data jumiah wang beredar M1 dan M2, tahun 2013
hingga tahun 2023. Selama tahun 2013 sampai 2023 menunjukkan behwa jumlah
wang beredar di Indonesia mengalami peningkatan. Pertumbuhan jumlah vang
beredur dari tahun 2013 hingga 2023 dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
pertumbuhan ekonomi. peningkatan akindtas konsumsi, dan kemajuan sistem
pembayaran digital. Kebijakan mongter yang diterapkan oleh bank sentral. seperti
penyesuaian suku bunga dan pengelolnan likuiditas juga berdampak pada jumlsh
uang beredar. Seluin ifu digitalisasi transaksi melalui kartu debit, kartu kredit e-
wﬁ‘tﬂ pembayaran elekfronik lainnya semmmpemdm uang
giral, lnﬂaﬂ‘ yang terjadi setiap tahun juga turnt bﬁm lldlmmmgkulkan
Jumlah unng beredar, seiring dengan meningkatnya kebutuhan mgdﬂum-]ﬁ#lan
ekonomi. Faktor-fakior lain seperti ekspansi kredit oleh perbankan dan peningkatan
belanja pemerintah juga turst mendorong pertumbuhan uang beredar (Margareth
Warkawani ef al., 2020),

Perubahan jumish uang beredar. khususnya Ml‘--:hn-:'}»ﬂ’gjndi seirng
dengan dinamika ekonomi dan kebijakan moncter di berbagni negara. M1 yang
terdiri dari uang kartal dan uang giral merupakan bentuk uang yang paling likuid
dan dapat digunakan secara langsung dalam transaksi sehari-hari. Sementara itu,
M2 meliputi M1 ditambah deposito berjangka dan tabungan, yang memiliki
likuiditas lebih rendah namun tetap dapat dipunakan sebagai alat pembayaran
dalam jangka waktu tertentu. Secara historis, jumlah vang beredar telah berevolusi
dari sistem pembayaran tradisional yang mengandalkan koin emas dan perak.

Diengan kemajuan sistemn perbankan giro mulai memainkan peran yang lebih besar



dalam kegiatan ekonomi dan memperkuat peran M. Perubahan signifikan terjadi
dengan munculnya sistem perbankan modem vang memungkinkan masyarakat
untuk menyimpan uang dalam bentuk tabungan dan deposito. sehingga memperluas
cakupan M2,

Pertumbuhan M! dan M2 dipengarulu oleh berbagai faktor, terutama
kebijakan moneter jaq;dﬂukukundﬂ hﬂkﬂlﬂ, seperti penetapan suku bunga
dan l:eh]jn!;qn.ﬁgﬁﬁh!s Inflasi jugs merupakan fakior utama dalam meningkatkan
jumlah tang beredar, karena kenaikan harga barang dan jusa memibutuhkan lebi
mmg dalam perekonomion. Seluin itu, kemajuan teknologi dan digitalisasi
sistem pembayaran telsh mempercepat pertumbuhan giro, yang merupakan
komponen penting dari M1. Meluasnyva penggunaan kartu debit, kartu kredit, dan
wang elektronik telah mengubah pola pembayaran dari uang tunai menjadi uang
elekronik. Hal ini mengurangi peredaran uang kartal dan mendorong peningkatan
jumlsh M1 dan M2, seiring dengan meningkatnya transaksi digital. Kebijakan
ekspansi krodit yang dilakukan oleh bank juga berkontribusi pada perfumbutian M.
karena lebih banyak orang menyimpan dana mereka dalam bentuk deposito dan
tabungan (A. Akbar et al., 2019).

Kebijakan ekspansi  kredit merupakan W yang dilakukan oleh
pemerintah atau bank sentral untuk meningkatkan ketersediaan pinjaman dalam

sistem perekonomian. Tujuan utama dari kebijakan ini adalah untuk mempercepat
pertumbuhan ekonomi dengan memperiuas akses pendanaan bagi sektor bisnis dan
rumah tangga {Leksono Putn Handayani & Fitrijanti Soeparan, 2022}, Bank sentral

dapat menerapkan kebijakan ini melaln berbagai mekanisme seperti menurunkan



siku bunga, menurunkan gire wajib minimum bank. atau memberikan insentif
kepada lembaga keuangan untuk lebih aktif dalam menyalurkan kredit . Dengan
suku bunga yang lebih rendah, masyarakat dan pelaku usaha lebih terdorong untuk
mengajukan pinjaman untuk memenuhi kebutuhan konsumsi dan investasi.

Ketika perekonomian mengalami perlambatan, kebijokan ekspansi kredit
menjadi =alah satu alarutama unlukmuﬁnMpm intaan sgregat. Peningkatan
Jumiah Irmdumﬂimlmkmd& serbanl i hpndammkal dan dunia usaha
mendorong pminghﬂn—_hmmngi dan investasi }rnn;pwin akhirnya berdampak
pasitif terhadop pertumbuhan ekonomi. Namun, kebijakan i juga memiliki potensi
risike terutama jika peningkatan kredit yang berlebihan memicu inflasi yang tinggi
atas meningkatkan jumlah kredit bermasalah (non performing loan/NPL). Bank
sentral  cenderung mencrapkan  kebijakan ini  dengan mempertimbangkan
keseimbangan antara mendorong pertumbuhan ekonomi dan stabilitas keuangan
(Kawengian o al. 2024). Kebijakan ekspansi kredit merupakan salah satu
instrumen penfing dalam  kebijakan moneter unfuk mendorong peningkatan
investas dan Konsumsi,

mﬁmﬂmﬁmﬁmkm oleh bank sentral dapat berdampak pada
sistem  pembayaran non-tunai - dengan mendorong
pembayaran digital seperti dompet elektronik dan transfer elektronik, vang

penggunaan  teknologi

memungkinkan transaksi ekonomi yang lebih cepat dan efektif. Menurut penelitian
yang dilakukan {lstanto & Fawrie, 2020)meluasmys penggunaan alat pembayaran
non-tunai menyebabkan berkurangnya permintasn terhadap uang vang diterbitkan

oleh bank sentral, atau wang giral. Hal ini pada gilirannya dapat mempengarahi



bagaimana bank sentral mengimplementasikan kebijakan moneter. khususnya
pengendalian suku bunga. Demikian pula menurut (Freidman, 1999), kemajuan
teknologi informasi akan menguhah cara bank sentral dalam mengimplementasikan
kebijakan moneter.

Sistem  pembayaran juga sangat g

ney di Indonesia dimulai pada tabun 2007, nam
aran Mwimmﬁm Wijaya el al. 2021).

Kartu Debit (Miliar)l —

0000

Sumber: Statistik Sixtem Pembayaran dan Infrastrakiur Pasar Kevangan
iSPIP), Tahun 20192023

Gambar 1.2 Perkembangan Nilai Transaksl Pada Kartu Deblt dari

tahun 2019-2023 (Millar)



Gambar 1.2 menunjukkan data kartu debit dan tahun 2019 sampai dengan
tahun 2023. Kartu debit merupakan kartu vang disediakan oleh bank stau lembaga
keuangan yang memungkinkan pemiliknya untuk melakukan pembelian dan
menarik uang tunai dari ATM. Pada tabun 2019 nilai transaksi kartu debit mencapai
Rp.7.474.824 Miliar, yang menunjukkan ditahun 2019 kemungkinan kondisi
ekonomi yang memadai pada tahun fersebut atau kebijakan moneter yang stabil.
Tahun 2020 nﬂlh:usakmmhﬂﬁ mﬁwﬂ Rp. ﬁ-.‘!}lﬁfﬂ?.ﬁ Miliar, dimana nilai
tersebut mepunjukkan penuruman yang signifikan  dan tahun 2019 ke 2020,
Penurunan ini terjadai karena dampak pandemi covid-19 yang dislami di Indonesia
pada tahun 2020, Untuk merespons tekanan ekonomi, bank sentral memperkuat
infrastruktor pembayaran digital dan mendorong penggunaan transaksi non-tunai
Perubghan perilakn konsumen dan penyesusian kebijakan moneter menyebabkan
penurunan penggunaan kartu debit selama pandemi.

Tahun 2021 nilai transaksi karfu debit mencapai Rp.7.677. 185 Miliar, nilai
tersebut mengalami kensikan yang signifikan dan ﬁhmgubdﬂnm vakni pada
tahun 2020. Kondisi peningkatan fersebut didukung dengan perifaku konsumen
yang cenderung menggunakan metode pembayaran yang dianggap lebih aman,
terutama di tengah kekhawatimn akan w‘ﬂm Selain itu, pemngkatan
belanja online selama pandémi membuat m:l.synmknt lebih sering menggunakan
kartu debit. Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah dan bank sentral untuk
mendorong digitalisasi, seperti mendorong penggunasn kartu debit dan sistem

pembayaran digital { Tubuteru & Saleky. 2022}



Pada tahun 2022 nilai transaksi kartu debit mencapai Bp.7.921.627 Miliar,
vang artinya mengalany kenaikan ditabun tersebul. Nilai transaksi karto debat
mengalami pertumbuhan yang cukup signifikan, yang mencerminkan peningkatan
kepercayasn konsumen terhadsp metode pembavaran ini. dibendingkan dengan
tahun sebelumnya. pertumbuhan transaksi kartu debit pada tahun 2022
menunjukkan peningkatan yang lebih hu&ﬂihﬂﬂmgk:m dengan tahun 2021,
sejalan dmg.immmmm nilitl tmnsaksi kartu debit sebesar
Rp.7.805.624 Miliar, menunjukkan terjadi penurunan ditahun 2023; Pergeseran ke
layanan digital, penurunan jumich ATM. dan peningkatan penggunaan uang
elektronik dan QRIS menyebabkan penurunan jumlah transaksi debit pada tahun
20258

Kaitan kartu debit dengan jumlah vang beredar memiliki hubungan erat
dengan jumfah uang beredar. Jumlah uang yang beredar meningkat mu’i‘dmgan
semakin banyaknya transaksi non-tunai yang dilakukan karena semakin banyak
orang yang menggunakan kartu debit dan sema.kin'w:m yang berpindah
dari satu rekening ke rekening lannya. Menurut (¢ori kuantitas uang. peningkatan
penggunaan kartu debit dapat mempercepat peredaran wang dan meningkatkan
jumlah vang beredar. Jika pertumbuhan ekonomi tidak seimbang, hal ini dapat

menyebabkan inflasi {Siar Meiriza et al.. 2024),

Mamun, disisi lain kartu kredit juga dapat membantu pertumbuhan ekonomi
dan daya beli konsumen. Alat pembayaran dengan kartu kredit ini telah berkembang
pesat sgjak tahun 90-an dan biasanya digunakan oleh kalangan menengah ke atas.

Kartu kredit diminati karena memiliki banyak keuntungan dan risiko gagal bayar
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yang terbilang kecil { Angraini & Irawan, 2023 ). Berbagai macam promesi dan diskon
vang ditawarkan oleh bank penerbit kartu kredit, pembayaran dengan kartu kredit
menjadi salah satu metode pembayaran yang paling populer di Indonesia. Hal ini
terutama karena iransaksinya yang mudah dan cepat.  Namun demikian,
penggunaan kartu kredit juga memiliki d
dalam kaitannya dengin tingkat inflasi di Indonesia, Hal ini dikarenakan adanya
biaya tambahan yang har

202

2033
(SPIP). Tahun 20193023

Gambar 1.3 Perkembangan Nilal Transaksl Pada Kartu Kredit dari
tahun 2019-2023 (Miliar)

Sumber: Statistik Sixtem Pembavaran
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Gambar 1.3 merupakan data nilai transaksi kartu kredit periode tahun 2019
sampai tahun 2023. Pada tahun 2019 nilai transaksi kartu kredit adalah 342.683
Miliar. Tahun 2020 nilai transaksi kartu kredit mengealami penurunan yang
signifikan yakni nilai nya sebesar 238.904. penurunan ini disebabkan karena
dampak pandemi covid-19, nilai transaksi kredit mengalami penuruman yang cukup
signifikan pada tohun2020. Penurunan mi terutama disebabkan oleh melambatnya
pembatasan nkunum._m menurunnyn daya beli masyaralkat.

Pada tahun 2021 multi mengalami peningkatan dengan nilai transaksi
244.516. Kemudian terus meningkat menjadi 323.602 pada tahun 2022 dan ditahun
Iﬂlﬁiﬂnim;iu meningkat yakni 405.330. Pemulihan ekonomi setelah pandemi telah
menvebabkan peningkatan permintuan barang dan jasa. Meningkatrya mnaan
aplikosi kredit dan pinjoman online juga berkontribusi terhadop peningkatan
transaksi kredit pada tahun 2022 dan 2023, Bank Indonesia ms la pm}rcmnmn
kebijakun ferkait kartu kredit dan memberikan kelonggaran melalui perbankan
kepada masyarakat dalam rngka menjags kelancaran arus kas dan mengurangi
dﬂmpnkmlﬁmﬁm pandemi covid-19 terhadap sektor perbankan.
Selain itu. meningkatnya penerimaan dan prefecensi masyarskat untuk berbelanja
secard nonfunai, pesatnya perkembangan pembayaran digital. dan percepatan
pandem covid-19 (Bank Indonesza, 2020).

Jumlah wang beredar dapat dipengaruhi oleh keputusan bank sentral
mengenal kebijakan likuiditas dan suku bunga karena meningkatnya penggunaan

kartu kredit. Dengan mengguankan kartu kredit, pada dasamya seseorang
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meminjam uang dari bank atau lembaga kevangan untuk melakukan pembelian. Hal
ini dapat meningkatkan likuiditas ekonomi karena lebih banyak transaksi dapat
dilakukan tanpa bergantung pada uang tunai yang tersedia. Meskipun kartu kredit
dapat meningkatkon jumlah vang beredar, ada juga risiko yang terkait dengan
utang. Jika konsumen tidak mampu membayar utang kartu kredit, hal ini dapat
menyebabkan masalali keuangan yang Jehih besar,, yang dupat mempengaruhi
stabilitas ekonomi secara keseluruhan (Adamy 1 al., 2024},

Selain pﬂ:gamlw'lnthﬁt dan kartu kredit, wang elektronik (e-money)
juga memiliki pengaruh yang besar dalam meningkatkem jumlah uang yang beredar
dalam perekonomian. Menurut Suwandi (2018) menyatakan bahwa e-money vang
sering disebut sebagal micropayment memiliki kelebihon berupa keamanan,
kecepatan, dan kemudahan dalam bertransaksi, sehingga penggunaamnys semakin
meluns di kalangan masyarakat. Manurut Popovska (2014) berpendapat bahwa e-
meney merupakan salah satu inevasi dalam sislem  pembayaran yang
memungkimnkan terjadinya transfer dana secara digﬂ:mpamﬁhm:umg tunaj
secars langsung. Inovasi ini mencerminkan perubahan cara pandang dalam
melakukan transaksi keuangan, k,ul:nn memw transaksi diselesaikan
secara praktis dan efisien melalui media elektronik. Menurut Burhanuddin (2006)
menytakan sistem pembayaran non-tunai mengalami pertumbuhan yang sangat
pesat baik secara nasional maupun global. Peningkatan adopsi e-money tidak hanya
mendorong efisiensi dalam kegiatan transaksi, tetapi juga berperan penting dalam
memperluas akses layanan keuangan serta mendukung pengembangan sistem

keuangan digital di seluruh lapisan masyarakat.
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Gambar 1.4 Perkembangan Nilal T

mmmmﬂuﬁmmm&mmmmm.
Meningkatnya penggunaan emoney dikarenakan pembayaran digital semakin
populer di kalangan masyarakat untuk berbagai kebutuhan. Selain itu digitalisasi,
pasca pandemi covid-19, inovasi teknologi, dan dorongan pemerintah telah
membuat penggunaan uang elekironik meningkat dari tahun 2019 hingga 2023
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Kattan E-money terhadap jumlah wang beredar yaitu, jika penggunaan e-
monzy menmgkat maka jumlah vang tunar yang dimiliki oleh masyarakal akan
berkurang, yang pada akhirnya berdampak pada jumlah vang yang beredar. Hal ini
disebabkan oleh faktor psikologis. dimana individu cenderung lebih mudah
membelanjakan uang dalam bentuk non-tunai dibandingkan dengan uwang tunai.
Kemudahan dan kecqum vang ditawarkan uh’hmg elektronik (e-money) juga
art mendonon peingta penggunaan. Deogn metinghainys pnggunsan -
money, maka pengefuaran juga akan meningkat yang akan nm:mlhl Jumlah

Dalam penelition Fitri & Suriono (2020) vang menganalisis. pengaruh
sistem pembayaran menggunakan kartu atm, kartu kredit. don emoney terhadap
jumlaly mg beredar di Indopesia periode 20013-2017. Hasil E_elﬁﬂjtian
menunjukkan bahwa kartu atm berpengarul positif dan signifikan terhadap jumlah
uang beredar. Kartu kredit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap jumlah vang
beredar, £-money berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumish uang beredar.
penclitan Andk et al, (2021) menystkan bahwa iratsaks mengunakan kart
debit, kartu kredit dan e-money berpengaruh positif dan signifikan.

Penelitian yang dilakukan Puspitusari et al., (2021) menganalisis mengenai
pengaruh transaksi pembayaran non tunai terhadap uang beredar di Indonesia tahun
2009-2019. Hasil dari penelitionnya menyatakan bahwa kartu debit berpengaruh
positif dan signifikan terhadap jumlah wang beredar. Sedangkon kartu kredit
berpenparuh namun tidak signifikan terhadap jumlah vang beredar. E-money

berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah vang beredar. Berbeda pada

15



penelitian Wicaksono & Huda (2023) yang menyatakan bahwa kartu debit, kartu
kredit, dan emoney berpengarub positif terhadap jumlah vang beredar (M1).
Penelitian yang dilakukan Purmawati & Lukis (2021) meneliti mengenai
dampak e-money dan dimensi transaksi terhadap permintaan wang di Indonesia,
Hasilnya menyatakan bahwa kartu dehityberpengarub positif dan signifikan
terhadap jumlsh uang beredar. Karfl kredit hasilsiya menunjukkan negatif tidak
signifikan. E-m#b&rpmﬁ'ﬁpdﬂiimﬂn lt:[ukﬁtﬁkan Sedangkan pada
penelitinn Istanto &m&mukkun hasil berbeds. Hniﬁayn menyatokan
bahwa katu debil. karty kredit. dan E-money be rpengarul

pumf dan signifikan
secarn stmultan terhadap jumlah uang beredar.

Penelition yang dilakukan Ghalib & Maulida (2023} meneliti mm
dumpak sistem pembayaran nontunai terhadap jumlah uang beredar di Indonesia
tahun 20192021 Hasilnya menyatukan bahwa karta ATM/debit berpengaruh
pnﬁlif dan signifikan, kartu kredit berpengaruh negnufﬂ‘mwmﬂmr-mmu
berpm;nruh pusilif dan signiﬁlmn_ Berbeda pada penelitian m-diiakukm
. hﬁl‘hrtu debit I:Wuhpﬂsnﬁf&m signifikan
wdm@m mwwrm negatif signifikan.

Berdasarkan beberapa penelitian l:;g_dlhﬂﬂ mﬂ! perbedaan hasil dan
pendapat  penelitian  yang séhihgga periu uda.n}'n penelitian lebih  lanjut.

Perkembangon digitalisasi di sektor ekonomi tefah mengubah pola transaksi
masyarakot yong ditandai dengan pergeseran dari pengounaan uang tunai ke metode
pembayaran elektronik seperti kartu debit. karte kredit. dan e-money. Fenomena ini

perlu dikaji lebih lanjut uniuk mengetahui pengaruh terhadap pola konsumsi dan
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stabilitas sistem kewvangan. Penelitian ini membahas terkait pola konsumsi yang
terjadi karena penggunaan kartu debit, kartu kredit. dan emoney. Penelitizn ini
menggunakan data jumlah vang beredar selama 5 tahun dari tahun 2019 sampai
2023 dengan menggunakan variabel independen kartu debit, kartu kredit dan £-
money menggunaan data time series bulanan.dan bulan januari 2019 sampai bulan
desember 2023. Penaliti mengambil dota sekunder yang bersumber dori situs web
resmi Bnnkw

1.2 Rumusan Masalah

Mlhuhnnjumliﬁ uang beredar vang signiﬁkm_.jih Iﬁhhﬂmngj dengan
peningkatan produksi barang dan jasa dapat menimbulkan tekanan. di- sisi
permintaan dan mendorong kenaikon hargs secarn umum. Kondisi ini dapat
mqupwhﬂm yong tidik terkendali yang pada akhimyva merigikan
perckonomian, menurunkan daya  beli nmsm- dm menimbulkan
ketidnkpastian yang dapat mengganggu stabilitas ekonomi nasional. Sejalan dengan
kemajuan teknologi dan transformasi sistem pembayaran digital, pemanfaatan alat
pembayaran nontunai seperti kartu debit. kartu kredit, dan uang elektronik semakin
marak di kalangan masyarakat, Meskipun udakﬂmhugsung menzmbah jumiah
wang tunai yang beredar penggunaan afat pembayaran nontunai berdampak pada
peningkatan perputarman usng, Kondisi ini berpotensi memperbesar jumlah vang
giral don mendorong peningkatan konsumsi Penting untuk menganalisis sejauh
mana pengarth penggunaan alat pembayaran non-tunai terhadap dinamika jumlah
wang beredar dan bagaimana dampaknya terhadap stabilitas harga dan kondisi

perekonomian secara keseluruhan.
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pertanyaan penelitian sebagai berikut:
jangka pendek dan jangka panjang?

......

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara praktis maupun
akademis yaitu:

terkait kartu debit, kartu kredit, dan e-money terhadap jumlah uang beredar
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2. Manfaat Pembaca, diharapkan penelition dapat dijadikan referensi sant
melakukan penelitian di masa vang akan datang. serts dapat menambah
wawasan terkait APME dan E-Money terhadap jumiah beredar.

3. Manfaast Praktis, diharapksn dapat memberiksn pemahaman tentang
dinamika ekonomi, edukasi publik;, strategi pemasaran, dan kebijakan
moneter. Bas:bapl pihak dapﬂ-nuﬂgmﬂﬁll-ﬁndnknn yang lebih tepat untuk
meningkntkan cfisiensi nmw dan mendukung pertumbuhan

ekonomi yang berkelanjutan dengan memabams bogaimana kartu debit,
karti kredit. dan uang elektronik berdampak pada jumlah uang beredar.

1.5 Ststematika Bab

- Sistematika penulisan bertujuan untuk memudahkan pemahaman dan
penclashan terhadap penelitian ini. Dalam penulisan penelitian ini, sistematika
pmhsuntmﬂin dart [ima bab yang masing-masing diuraikan sebagn berikut:
BAB I PENDAHULUAN bensi latar belakang masalah yang menguraikan alasan
pentingnya penelitian dilakukan. Memuat rumusan masalah yang menjadi fokus
utama yang akasn dijowab dalom penelition. Tujuan penelitian dijelaskan untuk
memberikan arah yang jelas mengenai husil yang ingin dicapai. Manfaat penelitian
dipaparkan untuk menunjukkan kontrbust vang dapat diberikan kepada berbagai
pihak. Terakhir, sistematika penulisan dipaparkan untuk memberikan gambaran
secara keseluruhan mengenai struktur penelitian i,
BAB II LANDASAN TEORI menyajikan teori-teori yang relevan terkait
penelition. Bab 2 menyajikan landzsan teon, penelitian terdahulu, kerangka

konseptual. serta hipotesis penelitian,
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BAB 111 METODE PENELITIAN menyajikan metodologi penelitian yang
digunakan dalam penelitian. Bab 3 mencakup objek penelitian, jenis dan sumber
data, definisi perasional variabel, terakhir teknik analisis data.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN menyajikan hasil analisis data yang
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